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ABSTRAK

Mentimun (Cucumis Sativus L) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran buah famili labu-labuan
(Cucurbitaceace)berasal Dari Benua Asia, dan digunakan sebagai Bahan Baku Industri Kencatikan.
Penelitian dilaksanaka pada bulan Maret sampai juni 2023. dan Desa Taba Mulan
Kabupaten/Kepahiang. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) faktor pertama adalah konsentrasi MOL terdiri dari 5 taraf. Faktor kedua adalah hari
pemangkasan yang terdiri dari 5 taraf dan diulangsebanyak 3 kali dan 5 sample tanaman sehingga
terdapat 75 halaman.Pemberian konsentrasi Mol dan pemangkasan pucuk berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun 100ml/ air dan25 hst. Pada Perlakuan M2P2 Jumlah Umur
Berbunga tercepat yaitu 85.1 Hari. M2P2 (50ml/Liter air dan 14 hst) memiliki panjang buah paling
panjang yaitu 61,28cm dan perlakuan M4P4 (100ml/ Liter air dan 25Hst) memiliki Jumlah buah
terbanyak yaitu 5.4buah, dan sedikit yaitu 4.2 buah.

Kata Kunci : Hasil, Mentimun, MOL, Pertumbuhan

ABSTRACT

Cucumber (Cucumber SativusL) is one of the types of fruit vegetable plants of the gourd
family (Cucurbitaceace) originates from the continent of Asia, and is used as raw material for the
beauty industry. The research was carried out from March to June 2023. and Taba Mulan Village,
District/Kepahiang. This study used the Complete Randomized Block Desigh (RAKL) method. The
first factor was the MOL concentration consisting of 5 levels. The second factor was pruning days
which consisted of 5 levels and was repeated 3 times and 5 plant samples so that there were 75 pages.
Giving Mol concentration and shoot pruning affected the growth and yield of cucumber plants 100
ml/water and 25 hst. In the M2P2 treatment, the fastest number of flowering ages was 85.1 days.
M2P2 (50 ml/liter of water and 14 hst) had the longest fruit length, namely 61.28 cm and the M4P4
treatment (100 ml/liter of water and 25 hst) had the highest number of fruit, namely 5.4 fruit, and a
small amount, namely 4.2 fruit.

Keywords :Yield, Cucumber, MOL, Growth

PENDAHULUAN merayap merupakan salah satu jenis tanaman
sayuran buah Famili labu-labuan

Mentimun  (Cucumis  sativus  L.) (Cucurbitaceae) yang sudah populer dan
termasuk  dalam tumbuhan merambat atau digemari masyarakat luas. Menurut sejarah,
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tanaman mentiumun berasal dari benua asia,
yaitu dari asia utara dan asia selatan (Wijoyo,
2012). Mentimun juga banyak digunakan
sebagai bahan baku industri kecantikan.
Mentimun mempunyai nilai gizi yang cukup
baik karena merupakn sumber vitamin, lemak,
protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, Dbesi,
natrium dan air.Kebutuhan mentimun di
indonesia cenderung terus meningkat sejalan
dengan pertambahan jumlah penduduk dan
berkembangnya industri pangan. Produksi
mentimun di indonesia masih sangat rendah
dengan potensi yang masih dapat ditingkatkan
dengan kemampuan adaptasi pada berbagai
iklim yang baik dan mudah dibudidayakan.
Budidaya mentimun dalam skala produksi
yang tinggi dan intensif belum banyak
dilakukan, pada umumnya tanaman mentimun
ditanam hanya sebagai tanaman selingan
(Andrieet al, 2015). Produksi mentimun di
indonesia terus menerus menurun dari tahun
ke tahun, pada tahun 2018 sampai tahun 2020
berturut-turut 511,525 ton/ha, 491,636 ton/ha,

menggunakan Rancangan dan
AcakKelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri
dari 2 Faktor yaitu: 1. Konsentrasi Mol, 2.
Hari pemangkasan. Dengan Masing-masing 5
taraf perlakuan dan 3 ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 5 sampel tanaman
sehingga total keseluruhan adalah 75
Tanaman. Faktor | : Konsentrasi Mol MO0=
(Tanpa pemberian MOL 0  ml/Oair),
M1=(Pemberian ~MOL  25ml/Liter  air)
,M2=(Pemberian MOL 50ml/Liter air), M3=
Pemberian MOL 75ml/Liter air,
M4=(Pemberian MOL 100 ml/Liter air),
Faktor Il : Pemangkasan Pucuk,PO= (Hari saat
tanam), P1= (7 Hari setelah tanam,P2= 14 hari
setelah tanam), P3= (20 hari setelah tanam),
P4= (25 hari setelah tanam. Konsentrasi Mol
100 ml/liter) dan pemangkasan pucuk 25 hst.
Pertumbuhan dan hasil pada tanaman
mentimun pada variable umur berbunga dan
jumlah buah.Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di laksanakan penulis menyarankan
untuk menggunakan Pemangkasan pucuk pada
25 hst, dan pemberian konsentarsi MOL
100ml/liter air pada tanaman mentimun.
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi Tanaman,Jumlah Daun
(helai),Umur berbunga (hari),Umur Panen

477,976 ton/ha dan 447, 667 ton/ha (BPS,
2020).  Penyebab  penurunan  produksi
disebabkan karena meningkatnya harga pupuk
kimia bersubsidi sehingga menjadi beban bagi
para petani. Oleh karena itu perlu beberapa
alternatif upaya untuk menstabilkan serta
meningkatkan produksi mentimun. Upaya
untuk meningkatkan produksi mentimun di
Indonesia harus dilakukan, salah satunya
dengan perbaikan teknik budidaya yaitu
dengan dilakukannya antara lain teknik
pemangkasan yang sesuai/baik

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Mei-Juni 2023. Tempat penelitian
dilaksanakan di Desa Taba Mulan Kec. Merigi
Kab. Kepahiang dengan ketinggian 604 Mdpl.
Bahan yang digunakan rebung,sayuran, limbah
tahu, benih mentimun, tali rapia, air cucian
beras, gula merah. Penelitian ini

(hari),Jumlah buah pertanaman (buah),Bobot
buah pertanaman (g),Panjang buah (cm).
Semua data yang diperoleh dari variabel yang
diamati akan dianalisis menggunakan
ANOVA pada taraf 5%, Apabila berbeda
nyata akan diuji lanjut uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi konsentrasi Mol Berpengaruh
sangat nyata terhadap Variabel Umur
Berbunga Dan Panjang Buah. Namun tidak
terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah buah, umur panen, bobot buah
pertanam, jumlah buah pertanam. Sedangkan
pemangkasan pucuk berpengaruh sangat nyata
terhadap variabel tinggi tanaman, umur
berbunga, umur panen, jumlah buah pertanam
dan panjang buah. Sedangkan variabel jumlah
daun interaksi perlakuan antara konsentrasi
MOL dan pemangkasan pucuk berpengaruh
terhadap variable umur berbunga, jumlah
buah/ tanam dan panjang buah disajikan pada
table 1.
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Tabel 1.Hasil Anova Pemberian Konsentrasi MOL (Rebung,Sayuran Dan Limbah Tahu) Dan
Pemangkasan Pucuk Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Mentimun.

No VariabelPengamatan M P M X P KK
1  Tinggi tanaman 0.66 ns 37.59** 1.87 ns 12.32
2 Jumlah daun 0.007 ns 1.41 ns 0.003 ns 120.3
3 Umur berbunga 101.72 ** 1965.12** 5,05** 2.30
4 Umur panen 0.76 ns 533.9 ** 0.36 ns 4.42
5  Jumlah buah pertanam 1.48 ns 81.24 ** 2.6* 13.1
6 Bobot buahpertanam 0.05 ns 21.72 ** 1.11 ns 2,63
7  Panjang buah 106.21** 105.93 ** 2.3* 1,98

F-Tabel 5% 2.06

Keterangan : ns  =tidak nyata (non signifikan) taraf 5%

* = Berpengaruh Nyata

** = Berpengaruh Sangat Nyata
M = konsetrasi mol

P = pemangkasan pucuk

MXP = intraksi konsentrasi mol dengan pemangkasan pucuk

KK = koefisiensi keragaman

4.2.1. Intraksi Konsentrasi MOL Resalita dan Pemangkasan Pucuk Terhadap Pertumbuhan

Dan Hasil Tanaman Mentimun

1. Umur Berbunga

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT
5%, pelakuan konsentrasi MOL
(RESALITA) dan Pemangkasan pucuk
Perlakuan P4M4  (pemangkasan 25
Hst,Pemberian mol 100ml/Liter) berbeda
nyata dengan Perlakuan  P3M3

(Pemangkasan 20 Hst,Pemberian mol
75ml/Liter), P2M2 (Pemangkasan 14
Hst,Pemberian mol 50ml/Liter), P1M1
(Pemangkasan 7 Hst,Pemberian mol
25ml/Liter) dan POMO (Tanpa
Pemangkasan,Tanpa Konsentrasi  Mol)
terhadap variabel umur berbunga.

Tabel.2. Hasil Uji Lanjut BNT 5%, Pelakuan Konsentrasi MOL (Rebung,Sayuran Dan Limbah
Tahu) Dan Pemangkasan Pucuk Terhadap Variabel Umur berbunga

Perlakuan Konsentrasi Mol Dan Pemangkasan Pucuk Umur Berbunga
POMO (Tanpa Pemangkasan, Tanpa Konsentrasi Mol) 85.7 "
P1M1 (Pemangkasan 7 Hst,Pemberian mol 25ml/Liter) 90.4°
P2M2 (Pemangkasan 14 Hst,Pemberian mol 50ml/Liter) 85.1°"
P3M3 (Pemangkasan 20 Hst,Pemberian mol 75ml/Liter) 86.3"
P4M4 (Pemangkasan 25 Hst,Pemberian mol 100ml/Liter) 90.9°

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh taraf yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata pada uji BNT 5%.

2. Panjang Buah

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT
5%, pelakuan konsentrasi MOL
(RESALITA) dan pemangkasan
pucukperlakuan P4M4 (Pemangkasan 25
Hst,Pemberian MOL 100ml/Liter) tindak
berbeda nyata dengan perlakuan P3M3

(pemangkasan 20 Hst,Pemberian MOL
75ml/Liter), P2M2 (Pemangkasan 14
Hst,Pemberian mol 50ml/Liter), P1M1
(pemangkasan 7 Hst,Pemberian MOL
25ml/Liter) dan POMO (Tanpa
Pemangkasan,Tanpa Konsentrasi  Mol)
terhadap variabel panjang buah.
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Tabel.2. Hasil Uji Lanjut BNT 5%, Pelakuan Konsentrasi MOL (Rebung,Sayuran Dan Limbah
Tahu) Dan Pemangkasan Pucuk Terhadap Variabel Panjang Buah.

Perlakuan Konsentrasi Mol Dan Pemangkasan Pucuk

Panjang Buah

POMO (Tanpa Pemangkasan, Tanpa Konsentrasi Mol) 57.03
P1M1 (Pemangkasan 7 Hst,Pemberian mol 25ml/Liter) 52.54"
P2M2 (Pemangkasan 14 Hst,Pemberian mol 50ml/Liter) 61.28°
P3M3 (Pemangkasan 20 Hst,Pemberian mol 75ml/Liter) 57.70°
P4M4 (Pemangkasan 25 Hst,Pemberian mol 100ml/Liter) 57.86"

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh taraf yang sama pada kolom yang sama berbeda

tidak nyata pada uji BNT 5%.

3. Jumlah Buah

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT 5%,
pelakuan Konsentrasi MOL (RESALITA) dan
pemangkasan pucukPerlakuan P4M4 (Pe m a
ngkasan 25 Hst, Pemberian mol 100ml/Liter)
sangat berbeda nyata dengan Perlakuan P3M3

(Pemangkasan 20 Hst,Pemberian MOL
75ml/Liter), P2M2 (Pemangkasan 14 Hst, P
emberian MOL 50ml/Liter), PLIM1 (Peman
gkasan 7 Hst,Pemberian mol 25ml/Liter) dan
POMO (Tanpa Pemangkasan,Tanpa Konsen
trasi Mol) terhadap variabel jumlah buah.

Tabel.2. Hasil Uji Lanjut BNT 5%, Pelakuan Konsentrasi MOL (Rebung,Sayuran Dan Limbah
Tahu) Dan Pemangkasan Pucuk Terhadap Variabel Jumlah Buah

Perlakuan Konsentrasi Mol Dan Pemangkasan Pucuk Jumlah Buah
POMO (Tanpa Pemangkasan, Tanpa Konsentrasi Mol) 4.8
P1M1 (Pemangkasan 7 Hst,Pemberian mol 25ml/Liter) 4.6°
P2M2 (Pemangkasan 14 Hst,Pemberian mol 50ml/Liter) 4.2°
P3M3 (Pemangkasan 20 Hst,Pemberian mol 75ml/Liter) 4.2°
P4M4 (Pemangkasan 25 Hst,Pemberian mol 100ml/Liter) 5.4

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh taraf yang sama pada kolom yang sama berbeda

tidak nyata pada uji BNT 5%

4.Tinggi Tanaman
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Gambar 1. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman

Hasil rata rata tinggi tanaman mentimun
tidak berpengaruh nyata pada pemanfaatan
MOL rebung bambu dan pemangkasan
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun diagram di atas menunjukan rata-
rata tinggi tanaman mentimun yang terbaik di
tunjukan pada perlakuan MOPO dengan nilai
rata-rata 233.26 cm, terbaik kedua ditunjukan

pada MA4P4 dengan rata-rata 221.60 cm,
terbaik ketiga ditunjukan pada M3P3 dengan
rata-rata 202.56 cm, terbaik ke empat
ditunjukan pada M2P2 dengan nilai rata
ratal97.81 cm, kemudian terbaik ke 5 terdapat
pada M1P1 dengan nilai rata-rata 196.60cm.
sedangkan untuk hasil terendah pemanfaatan
mol rebung dan pemangkasan di tunjukan
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pada perlakuan M1P1 dengan Rata-rata nilai
196.60 cm. analisis sidik ragam parameter
pengamatan tinggi tanaman yang terbaik di
tunjukan pada perlakuan M4P4 (221.60 cm)
4. Jumah Daun
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Jumlah Daun (Helaf)
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0o

dengan pemberian mol dan pemangkasan
pucuk  (100ML/Liter dan 25  Hst)
Dibandingkan dengan perlakuan lain nya.

T T T T 1

MOPO M1P1

M2P2 M3P3 M4P4

Gambar 2. Diagram Rata-rata Jumlah Daun

Hasil rata-rata jumlah daun mentimun tidak
berpengaruh nyata pada pemanfaatan mol
rebung bambu dan pemangkasan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun
diagram di atas menunjukan rata-rata tinggi
tanaman mentimun yang terbaik di tunjukan
pada perlakuan M3P3 dengan nilai rata-rata
24.7 helai, terbaik kedua ditunjukan pada
M2P2 dengan rata-rata 24.1 helai, Terbaik
ketiga ditunjukan pada MOPO Dengan rata-rata
23.7 helai, terbaik ke empat ditunjukan pada
M1P1 dengan nilai rata-rata 23.6 Helai,

5. Umur Panen

45.6

Ui Panes | e

Kemudian terbaik kelima terdapat pada M4P4
dengan nilai rata-rata 20.8 helai. Sedangkan
untuk hasil terendah pemanfaatan mol rebung
dan pemangkasan di tunjukan pada perlakuan
M4P4 dengan Rata-rata nilai  23.6 helai.
Analisis sidik ragam parameter pengamatan
tinggi tanaman yang terbaik di tunjukan pada
perlakuan  M3P3 (24.7 helai) dengan
pemberian mol dan pemangkasan pucuk (75
ml/Liter dan 20 Hst) dibandingkan dengan
perlakuan lain nya.

45.4
452

45 I
44.8

MOPO MIPI

M2P2

M3P3 M4P4

Gambar 3. Diagram Rata-rata Umur Panen

Hasil rata rata tinggi tanaman mentimun tidak
berpengaruh nyata pada pemanfaatan mol
rebung bambu dan pemangkasan terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
diagram di atas menunjukan rata-rata tinggi
tanaman mentimun yang terbaik di tunjukan

pada perlakuan M2P2 dengan nilai rata-rata
45.48 hari, terbaik kedua ditunjukan pada
M3P3 dengan rata-rata 45.52 hari, terbaik
ketiga ditunjukan pada M4P4 dengan rata-rata
45.06 hari, terbaik ke empat ditunjukan pada
M1P1 dengan nilai rata rata 45.44 hari,

Page | 5


https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/22961#!

PUCUK : Jurnal llmu Tanaman
Volume 3, Nomor 1 (1-10) 2023
E-ISSN 2809-1035 : P-ISSN : 2809784 X

kemudian terbaik kelima terdapat pada MOPO
dengan nilai rata-rata 45.4 hari. sedangkan
untuk hasil terendah pemanfaatan mol rebung
dan pemangkasan di tunjukan pada perlakuan
MOPO dengan Rata-rata nilai 45.4 hari.
Analisis sidik ragam parameter pengamatan
6. Bobot Buah Pertanam

1400 -
1350 4

BobugBuaReitanamf Buah]

umur panen yang terbaik di tunjukan pada
perlakuan M2P2 (45.48 hari) dengan
pemberian mol dan pemangkasan pucuk (50
ml/Liter dan 14 hst) dibandingkan dengan
perlakuan lain nya.

MOPO M1P1

1300 -
1250 -+
1200
1150 o
1100 -+
1050 T T T T 1

M2P2 M3P3 M4P4

Gambar 4. Diagram Rata-Rata Bobot Buah Pertanam

Hasil rata rata bobot buah pertanam
mentimun tidak berpengaruh nyata pada
pemanfaatan mol rebung bambu dan
pemangkasan terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun diagram di atas
menunjukan  rata-rata  tinggi  tanaman
mentimun yang terbaik di tunjukan pada
perlakuan M1P1 dengan nilai rata-rata 1378
gram, terbaik kedua ditunjukan pada MOPOQ
dengan rata-rata 1346 gram, terbaik ketiga
ditunjukan pada M3P3 dengan rata-rata 1323
gram, terbaik ke empat ditunjukan pada M4P4

dengan nilai rata rata 1204 gram, kemudian
terbaik kelima terdapat pada M2P2 dengan
nilai rata-rata 1181 gram. sedangkan untuk
hasil terendah pemanfaatan mol rebung dan
pemangkasan di tunjukan pada perlakuan
M2P2 dengan Rata-rata nilai 1181 gram.
analisis sidik ragam parameter pengamatan
tinggi tanaman yang terbaik di tunjukan pada
perlakuan M1P1 (1378 gram ) dengan
pemberian mol dan pemangkasan pucuk (25
mi/Liter dan 7 Hst) dibandingkan dengan
perlakuan lain nya.

4.3. Pembahasan Aplikasi Konsentrasi MOL Resalita Dan Pemangkasan Pucuk Terhadap

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Mentimun

Pada variabel pengamatan tinggi tanaman
hasil analisis menunjukan bahwa aplikasi
pemangkasan pucuk terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman mentimun berpengaruh
tidak nyata, di duga karena tinggi tanaman
berhentinya sintesis auksin pada ujung pucuk
mengakibatkan pertumbuhan tanaman tidak
lagi pokus ke pucuk tanaman, sehingga
pertumbuhan di alihkan untuk meningkat kan
cabang lateral. Akibat nya tinggi tanaman
yang di pangkas pucuk nya lebih rendah dari
perlakuan lainya. Hasil penelitian serupa di
sampai  kan  Srirejeki et al.,(2015),
pemangkasapucuk pada tanaman
menghentikan dominansi apikal sehingga
pertumbuhan panjang batang lebih lambat.
Penelitian yang di lakukan oleh Munawaroh

dan Aziz (2014) menjelas kan bahwa
perlakuan pemangkasan pada tanaman dapat
menghambat pertumbuhan tinggi tanaman.

Hasil Analisis menunjukan tinggi tanaman
tidak berpengaruh nyata terhadap pemberian
konsentrasi mol jumlah tinggi dan membuat
tanaman menjadi kerdil di duga karena
konsentrasi mol tidak memenuhi unsur hara
pada tanaman. Fungsi haratanaman tidak dapat
digantikan oleh unsur lain dan apabila tidak
terdapat suatu hara tanaman, maka kegiatan
metabolisme terganggu atau berhenti sama
sekali(Nurdi Ibnu Wibowo, 2017) faktor biotik
juga yang mempengaruhi yang mempengaruhi
pertumbuhan vegetative tanaman mentimun
pada saat percobaan adalah hama dan penyakit
tanaman. Sehingga daun tanaman menjadi
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bercak kuning yang akan menghambat
pertumbuhan panjang buah, Menurut (Sajar,
2017) tanaman mentimun terserang Virus
menunjukan gejala bercak kuning di atas
permukaan daun dan berlahan lahan bercak
meluas sehingga seluruh permukaan daun
menguning. Bentuk daun menjadi lebih kecil
dari ukuran daun normal dan pertumbuhan
tanaman menjadi kerdil.

Pada variabel pengamatan jumlah daun
hasil analisis menunjukan bahwa aplikasi
konsentrasi mol terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman mentimun berpanguruh tidak
nyata, hal ini di duga karena mol rebung
belum dapat mensuplai unsur hara yang di
perlukan tanaman dalam jumlah yang cukup
selama pertumbuhan nya. Pemberian Mol
rebung  kedalam tanah  tidak  dapat
meningkatkan unsure hara N yang tidak
berpengaruh terhadap  jumlah daun,
Pertumbuhan Akar, dan batang(Pratomo et al.,
2023) dan di duga karena dengan adanya
pemangkasan kurang merangsang tumbuh nya
tunas atau cabang baru. Yadi, Selamet,
Lakarimuna, Laode Sabarudin  (2012)
menduga berkaitan dengan suplai air, nutrisi
dan fotosintat yang lebih tingi dibandingkan
dengan tanpa perlakuan pemangkasan sehinga
mendorong proses pembelahan sel,
pembesaran dan pemanjangan sel. Kondisi ini
di sebab kan kandungan karbohidrat, protein
dan auksin yang terkandung pada batang
dalam jumlah cukup yang seimbang. Hal
inisesuai dengan peran kandungan tersebut,
sehingga dapat menjaadi  pembelahan,
pembesaran dan pengembangan sel. Menurut
Lakitan (2021) kandungan karbohidrat, auksin,
nutrisi, protein, dan intibitor pada masing-
masing bagian ujung batang sampai pangkal
sangat berpariasi. Batang tanaman bagian
tengah mempunyai kandungan karbohidrat
yang optimal dan seimbang dan apabila
dilakukan pemangkasan berpengaruh terhadap
tunas dan daun.

Pada variabel pengamatan umur berbunga
hasil analisis menunjukan bahwa aplikasi
konsentarsi mol rebung terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman berpengaruh nyata terhadap
umur berbunga. Artinya, pada umur 25 hari
setelah tanam mulai muncul 80% bunga pada
tanaman mentimun dan di anggap sebagai
perlakuan terbaik dibandingkan perlakuan
lainnya karena pada dosis 25ml/Lliter telah

mampu mempercepat umur berbunga 80%.
Hal ini mengindentifikasi bahwa kandungan
unsur hara dalam MOL kombinasi rebung dan
sayuran serta dosis optimum  dalam
mempercepat umur  berbunga tanaman
mentimun. Pernyataan ini didukung oleh
Yunita et al. (2016), unsur N, P, K dan MOL
mampu  memberikan  pengaruh  dalam
percepatan proses pembungaan, perkembangan
buah , membantu pembentukan karbohidrat,
protein, lemak dan berbagai persenyawaan
lainnya.

Pemangkasan  menyebabkan cahaya
matahari masuk ke tanam lebih banyak
sehingga pembentukan bunga lebih terangsang
(Sofyadi, 2021). Optimalnya cahaya matahari
yang diterima oleh daun akan meningkatkan
laju fotosintesis sehingga tanaman akan
menghasilkan asimilat yang cukup untuk
kebutuhan pembentukan umur bungga. Luasan
daun yang terkena sinar matahari akibat
pemangkasan dapat menyuplai asimilat yang
mampu merangsang tanaman membentuk
bunga lebih awal (Shivaraj, et al., 2018).
Kombinasi perlakuan pemangkasan pucuk
terhadap pemberian MOL  memberikan
hubungan yang sangat baik untuk umur
berbungga. Kandungan fosfat yang tinggi
dalam  MOL berperan penting dalam
meningkatkan mekanisme kerja kloroplas
yang berfungsi untuk menghasilkan energi
yang diperoleh dari proses fotosintesis.
Fotosintesis yang berjalan dengan optimal
dapat menghasilkan fotosintat dalam jumlah
banyak yang mengakibatkan peningkatan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Ernawati, 2018). Tanaman yang dilakukan
perlakuan pemangkasan bertujuan untuk
menghentikan pertumbuhan vegetatif dan
membuang organ tanaman yang tidak
produktif.

Pada variabel pengamatan umur panen
hasil analisis menunjukan bahwa umur panen
berpengaruh tidak nyata hal ini diduga karena
kekurangan unsur K. (, et al.,
2017)menyatakan bahwa dengan tersedianya
media tanam dengan kandungan hara yang
cocok maka bagian akar tanaman akan tumbuh
lebih sempurna sehingga dapat meningkatkan
seluruh pertumbuhan tanaman dan produksi
hasil panen. Selain itu pemberian mol harus
memperhatikan takaran, waktu, dan cara
pemupukan agar diperoleh pengaruh terhadap
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pertumbuhan tanaman dan hasil panen yang
optimal.Kalium  (K)  berperan  dalam
pembentukan  protein dan  karbohidrat,
pengerasan bagian kayu dari tanaman,
peningkatan kualitas biji dan buah serta
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
serangan hama dan penyakit. Tanaman yang
kekurangan unsur K akan mengalami gejala
kekeringan pada ujung daun, terutama daun
tua. Ujung yang kering akan semakin menjalar
hingga ke pangkal daun. Kadang-kadang
terlihat seperti tanaman yang kekurangan air.
Kekurangan unsur K pada tanaman
buahbuahan mempengaruhi rasa manis buah.
Kekurangan kalium dapat menghambat
pertumbuhan tanaman, daun tampak keriting
dan mengkilap. Selain itu, juga dapat
menyebabkan tangkai daun lemah sehingga
mudah terkulai dan kulit biji keriput
(Saptorini, 2018)

Pada variabel pengamatan jumlah buah
pertanaman  hasil  analisis  menunjukan
pemangkasan berpengaruh nyata terhadap total
jumlah buah, banyaknya buah yang terbentuk
pada pelakuan pemangkasan di pastikan
bahwa mempengaruhi jumlah buah. Buah
merupakan organ pengguna (penyimpanan
hasil asimilat), pembesaran buah ini disebab
kan oleh keberadaan asimilat yang di produksi
oleh daun. (Nursyamsi et al, 2023)
menyatakan bahwa asamilat yang di terima
oleh sink (pengguna) berasal dari source
(sumber) yang jumlahnya di tentukan oleh
proposi alokasi asimilat.(Aeni & Pasetriyani,
2019)menyatakan bahwa P sangat berperan
dalam meningkatkan hasil produksi
tanaman,karena P berperan dalam merangsang
pembentukan akar, pembetukan bunga dan
pengisian buah.

Pada variabel pengamatan bobot buah
pertanam hasil analisis menunjukan bahwa
aplikasi konsentarsi mol rebung terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman berpengaruh
tidak nyata, di duga karena kurangnya unsur
hara P pada mol rebung yang sangat penting
bagi pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun hal ini sejalan dengan penelitian
Damanik (2013) bahwa pupuk cair yang
memiliki kandungan unsur hara yang tersedia
bagi tanaman, seperti N, P, K, Mg dan unsur
lainnya sangat berperan dalam pertumbuhan

tanaman  maupun  proses  pembuahan.
(Suhastyo, A., A. dan Setiawan, B.,
2017)menyatakan bahwa terdapat korelasi
yang positif antara beberapa parameter
pengamatan, semakin tinggi bobot buah per
satuan tanaman yang di hasilkan makan bobot
persatuan luasnya juga bertambah.di duga
karena pemberian dosis yang tidak sesuai di
butuhkan tanamn jika dibandingkan perlakuan
pemangkasan pucuk sehingga rataan berat
buah persempel menurun. Menurut Depari
(2013)  terdapat  singkronisasi antara
ketersedian unsur P dan pemangkasan sehinga
kebutu han tanaman dapat membantu
kecepatan tumbuh tanaman yang
mempengaruhi berat buah.

Pada variabel pengamatan panjang buah
hasil analisis menunjukan bahwa aplikasi
konsentarsi mol rebung terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman berpengaruh nyata.
Fransisko, E, et al (2021) menyatakan bahwa
kondisi lingkunggan di lapangan dapat
menentukan seberapa efektif mikroorganisme
lokal pertumbuhan dan kandungan nutrisi pada
aplikasi mol rebung terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman mentimun, menyatakan bahwa
di dalam MOL rebung mengandung asam
fenolat yang tinggi, membantu pengikatan ion-
ion Al, fed an Ca sehingga membantu
ketersedian hara p tanah yang berguna pada
proses pembangunan dan pembentukan buah.

Pada variabel pengamatan pemangkasan
panjang buah sanggat berpengaruh, karena di
sebabkan bahwa dengan perlakuan
pemangkasan 2 daun dan 2 cabang lebih
banyak  memperoleh  asamilat  dalam
pembentukan buah sehingga buah yang
terbentuk dapat berkembang lebih sempurna.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Growth et al.,
2023)dalam  Saprudin  (2013)  bahwa
pemangkasan akan memperluas permukaan
asimilasi dan merangsang pembunggaan dan
pembuhaan yang disebab kan oleh adanya
keseimbangan vegetatif dan generative. Hasil
penelitian Santiko (2011) dalam Rasilatu
(2015)  menyatakan  bahwa  perlakuan
pemangkasan cabang pada ruas ke 20
berpengaruh nyata pada parameter diameter
batang 14 hst, bobot kering tanaman 28 hst,
luas daun 14 hst.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Konsentrasi Mol 100 ml/liter dan
pemangkasan pucuk25 hst. Pertumbuhan dan
hasil pada tanaman mentimun pada variable
umur berbunga dan jumlah buah. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah di laksanakan
penulis menyarankan untuk menggunakan
Pemangkasan pucuk pada 25 hst, dan
pemberian konsentarsi MOL 100ml/liter air
pada tanaman mentimun.
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